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Malaria adalah penyakit menular yang disebabkan oleh plasmodium 
ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles sp betina yang mengandung 
plasmodium. Indonesia merupakan salah satu negara endemis malaria, malaria 
positif  di Nusa Tenggara Timur tahun 2016 sebanyak 30.071 penderita dengan 
API  sebesar 5,78 per 1000 penduduk. Desa Mata Air terletak di  wilayah kerja 
Puskesmas Tarus dengan jumlah kasus tahun 2017 sebanyak 502 penderita. 
Pemukiman masyarakat terletak di daerah persawahan, terdapat kandang ternak, 
drainase yang berpotensi sebagai tempat perindukan jentik Anopheles sp yang 
berkembang menjadi vektor utama penyakit malaria. Tipe habitat, suhu, pH air, 
kekeruhan, sinar matahari, aliran air, curah hujan dan keberadaan vegetasi sangat 
mendukung perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp di   
Desa Mata Air. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu menggambarkan 





Variabel jenis tempat perkembangbiakan, suhu air, pH air, Salinitas air dan 
kepadatan jentik. Sampel penelitian adalah semua tempat yang berpotensi sebagai   
tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp yang ditemukan jentik.  
Hasil penelitian menunjukkan habitat yang paling banyak adalah rawa 
sebanyak 21,43% dan habitat yang paling sedikit yaitu genangan air, bekas kelapa 
kering dan wadah minum ternak masing-masing 7,14%. Tipe Habitat yang 
ditemukan yaitu permanen sebanyak 35,71% dan temporer sebanyak 64,29%. 
Suhu air tertinggi ada pada habitat sawah sebesar 30
0
C, terendah pada bekas 
kelapa kering sebesar 26
0
C. Nilai pH tertinggi ada pada habitat sawah sebesar 8 
dan nilai pH terendah pada habitat ember bekas, bekas kelapa kering dan bekas 
roda sebesar 6. Nilai salinitas pada semua habitat nihil. Rerata kepadatan jentik 
Anopheles sp yang tinggi pada genangan air kotor sebesar 2,7 ekor/cidukan 
sedangkan pada saluran irigasi tidak ditemukan jentik.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan agar melakukan 
pengendalian jentik Anopheles dengan pemeliharaan ikan pemakan jentik 
Anopheles sp. serta menimbun dan mengalirkan genangan air serta mengatur tata 
tanam. 
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Study Characteristics Breeding Sites of Anopheles sp. Larvae In Mata Air 
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Malaria is an infectious disease caused by plasmodium transmitted 
through the bite of female Anopheles spesies containing plasmodium. Indonesia is 
one of the malaria endemic countries, positive malaria in East Nusa Tenggara 
2016 was 30,071 patients with API amounting to 5.78 per 1000 population. Mata 
Air Village is located in the Tarus Health Center working area with a total of 502 
cases in 2017. Community settlements are located in paddy fields, there are 
livestock pens, drainage which has the potential as a place for larvae Anopheles sp 
breeding site which develops as the main vector of malaria. Habitat type, 
temperature, water pH, turbidity, sunlight, water flow, rainfall and the presence of 
vegetation strongly support the breeding of Anopheles sp. This study aims to 
determine the characteristics of Anopheles sp larva breeding sites in Mata Air 
Village. 
This research is a descriptive study that describes the characteristics of 
Anopheles sp larvae in the Mata Air Village, such as variable types of breeding 





sample is all places that have the potential to breed Anopheles sp larvae which 
were found larvae. 
The results showed that the most habitats were swamp as 21.43% and the 
least habitat were inundation, dried coconut and livestock drinking containers 
7.14%. Habitat types found are permanent as 35.71% and temporary as 64.29%. 
The highest water temperature is in rice field habitat of 30
0
C, the lowest in dry 
coconut trails of 26
0
C. The highest pH value was found in paddy habitats of 8 and 
the lowest pH value in used bucket habitats, former dry coconut and wheel marks 
as 6. Salinity values in all habitats were nothing. The average larvae of Anopheles 
sp is high in dirty water puddles of 2.7 tails/dipper while larvae are not found in 
irrigation canals. 
The Based of study can be suggested to control Anopheles larvae by 
maintaining Anopheles sp. larvae. and and hoard and drain the puddles and 
arrange the planting system. 
Keywords : Characteristics, Breeding Sites, Anopheles sp larvae 
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A. Latar Belakang 
  Malaria adalah penyakit menular yang disebabkan oleh plasmodium, 
yaitu makhluk hidup bersel satu yang termasuk ke dalam kelompok protozoa. 
Malaria disebabkan oleh gigitan nyamuk Anopheles sp betina yang 
mengandung plasmodium di dalamnya. Plasmodium yang terbawa oleh gigitan 
nyamuk akan hidup dan berkembangbiak dalam sel darah merah manusia. 
Penyakit ini menyerang semua kelompok umur baik laki-laki maupun 
perempuan  dari bayi anak-anak dan orang dewasa (Depkes RI, 2017, h.204). 
  Nyamuk Anopheles sp merupakan vektor penyakit malaria yang 
memiliki tempat perindukan permanen seperti rawa-rawa, sawah, mata air, 
kolam, waduk dan tempat perindukan sementara seperti genangan air di tepi 
sungai, sawah tada hujan, kobakan dan lain-lain. Apabila salah satu daerah 
memiliki kondisi geografis seperti ini, maka daerah tersebut akan sangat 
potensial untuk menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp 
(Depkes RI, 2003, h.42). Penyakit malaria merupakan salah satu penyakit yang 
menjadi masalah kesehatan di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dimana 
penyakit ini menjadi penyebab kesakitan bagi bayi, balita dan ibu hamil serta 
dapat menurunkan produktifitas tenaga kerja kelompok umur lainnya (Dinkes 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2015, h.72). 
  Suatu wilayah diinterprestasikan sebagai daerah yang berpotensi 





penular utama malaria sangat tergantung pada jenis atau tipe dan letak 
geografis daerah tersebut. Faktor ketinggian tempat, kemiringan lereng dan 
pengunaaan lahan mempengaruhi breeding site nyamuk. Kondisi  lingkungan 
seperti genangan air, baik air tawar ataupun air payau yang kontak dengan 
tanah, selokan dan rawa dapat berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan 
nyamuk Anopheles sp (Bustam dkk, 2012, h.2). 
  World Health Organization (WHO, 2007, h.15)  menyebutkan bahwa 
malaria telah menyerang 106 negara di dunia.  Tahun 2016 diperkirakan ada 
216 juta kasus malaria dengan kematian mencapai 445.000. Diperkirakan ada 
219 juta kasus dan 935.000 kematian terkait pada tahun 2017. Hal ini 
menunjukkan kasus malaria pada tahun 2017 meningkat dibandingkan tahun 
2016. 
  Indonesia merupakan salah satu negara endemis malaria dan sekitar 
80% Kabupaten/Kota di Indonesia termasuk dalam kategori endemis malaria.  
 Secara nasional angka kesakitan malaria selama tahun 2009-2017 cenderung 
menurun dari 1,8 per 1.000 pada tahun 2009 menjadi 0,99 per 1.000 penduduk 
pada tahun 2017. Papua merupakan provinsi dengan  Annual Parasite insiden 
(API)  tertinggi, yaitu 59,00 per 1.000 penduduk. Tiga provinsi dengan API per 
1.000 penduduk tertinggi lainya yaitu, Papua Barat (14,97), Nusa Tenggara 
Timur (5,76) dan Maluku (2,30). Sebanyak 90% kasus berasal dari Papua, 
Papua Barat dan Nusa Tenggara Timur (Kemenkes RI, 2017, h.205). 





  Berdasarkan data profil Kabupaten/Kota se-Provinsi Nusa Tenggara 
Timur menunjukkan pada tahun 2016 jumlah penderita malaria positif dengan 
pemeriksaan mikroskop adalah sebanyak 30.071 penderita dengan API  sebesar 
5,78 per 1000 penduduk (Kemenkes RI, 2017, h.65). Penyakit malaria 
merupakan salah satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan, dimana 
penyakit ini menjadi penyebab kesakitan bagi bayi, balita dan ibu hamil serta 
kelompok umur lainnya.  Jumlah kasus malaria positif tertinggi di Kecamatan 
Amfoang Utara (puskesmas Naikliu) sebanyak 364 kasus, Kecamatan 
Amfoang Barat Laut (Puskesmas Soliu) sebanyak 350 kasus dan Kecamatan 
Amarasi Barat (Puskesamas Baun) sebanyak 178 kasus pada tahun 2016 
(Dinkes Kabupaten Kupang, 2016, h.36). 
 Jumlah penyakit malaria tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Tarus 
Kelurahan Tarus sebanyak 904 kasus, Desa Noelbaki sebanyak 724 kasus, 
Desa Mata Air sebanyak 502 kasus, Desa Oebelo sebanyak237 kasus, Desa 
Tanah Merah sebanyak 114 kasus, Desa Oelnasi sebanyak 83 kasus, Desa 
Oelpuah sebanyak 78 kasus, Desa Penfui Timur sebanyak 34 kasus (Puskesmas 
Tarus, 2017). 
  Desa Mata Air adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Kupang Tengah Kabupaten Kupang yang berada di wilayah kerja Puskesmas 
Tarus yang belum terbebas dari penyakit malaria pada tahun 2018 jumlah 
kasus yang positif menderita malaria sebanyak 2 kasus. Berdasarkan survei 
awal Desa Mata Air memiliki kasus tertinggi ketiga sebanyak 502 kasus. 





sangat luas sehingga menjadi tempat yang sangat potensial bagi keberadaan 
jentik Anopheles sp apalagi di desa tersebut adanya kandang ternak, drainase 
atau saluran got yang menjadi tempat mengalirnya air, selokan, rawa, sawah, 
waduk dan tempat perindukan sementara seperti genangan air hujan, bekas 
kelapa kering yang dibiarkan begitu saja, bekas roda ban dan ember bekas serta 
drum penampung air hujan. 
 Habitat tempat perkembangbiakan menjadi potensial bagi siklus 
kehidupan nyamuk Anopheles sp untuk menjadi vektor utama malaria di suatu 
wilayah dikarenakan kondisi lingkungan fisik, kimia dan biologi lingkungan 
tersebut sangat mendukung. Lingkungan fisik yang mendukung meliputi tipe 
habitat, suhu, pH air, kekeruhan, sinar matahari, aliran air, curah hujan, angin 
dan lain sebagainya. Lingkungan biologi seperti keberadaan vegetasi yang 
mempengaruhi kehidupan jentik dari sinar matahari dan keberadaan hewan 
predator pemakan jentik. lingkungan kimia seperti salinitas, kadar Fe dan lain 
sebagainya (Indriani, dkk, 2014, h.3) 
Berdasarkan uraian masalah di atas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Studi Karakteristik Tempat Perkembangbiakan 
Jentik Anopheles sp. Di Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah 
Kabupaten Kupang Tahun 2019” 
B.  Rumusan Masalah 
Bagaimanakah karakteristik tempat  perkembangbiakan jentik Anopheles sp di 






C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Mengetahui karakteristik tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp di   
Desa Mata Air tahun 2019 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui jenis tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp di 
Desa Mata Air. 
b. Mengetahui suhu air, pH air dan salinitas air pada tempat 
perkembangbiakan jentik Anopheles sp di Desa Mata Air. 
c. Mengetahui kepadatan jentik Anopheles sp di Desa Mata Air. 
D.  Ruang Lingkup 
1. Lingkup Materi 
Lingkup materi penelitian ini adalah mata kuliah pengendalian vektor   
khsusunya karakteristik tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp 
dan jentik Anopheles sp dan pemberantasan penyakit menular khususnya 
malaria. 
2. Lingkup sasaran 
Sasaran dalam penelitian ini adalah karakteristik tempat perkembangbiakan 
nyamuk Anopheles sp dan kepadatan jentik Anopheles sp. 
3. Lingkup Lokasi  







4. Lingkup Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret – April 2019. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Masyarakat  
       Dapat menjadi bahan masukan dengan tujuan pengendalian vektor penyakit  
      Malaria.      
2. Bagi Puskesmas 
      Sebagai bahan masukan dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang  
     berkaitan dengan pengendalian vektor. 
3. Bagi Institusi 
 Sebagai bahan tambahan kepustakaan dalam mata kuliah  pengendalian     
 vektor dan pemberantasan penyakit menular. 
4. Bagi Peneliti 
Untuk memperdalam pengetahuan di lingkup vektor dan pemberantasan 
penyakit menular. 














A. Taksonomi Anopheles sp 
Nyamuk termasuk dalam ordo Diptera,, family culcidae, dengan 
subfamily yaitu Toxorhynchitinae (Toxorhynchites), Culicinae, Aedes, Culex, 
Mansonia, Armigeres dan Anophelinae (Anopheles). Keberadaan nyamuk di 
seluruh dunia dilaporkan terdapat sekitar 3100 spesies dari genus. Anopheles, 
Culex, Aedes, Mansonia, Armigeres, Haemagogus, Subethes, Culiseta, dan 
Psorophora. Nyamuk di Indonesia terdiri atas 457 spesies, diantaranya 80 
spesies Anopheles, 125 Aedes, 82 Culex dan 8 Mansonia (Sigit, dkk, 2006, 
h.23). 
Menurut Bruce-Chwatt (1985) dalam Prasetyowati (2013) susunan 
taksonomi, nyamuk Anopheles termasuk phylum Antropoda, kelas insecta, 
Ordo Diptera, Famili Culicidae dan Subfamily Anophelinae. Secara keseluruan 
di muka bumi ini terdapat kurang lebih 4.500 spesies yang 70 spesies di 
antaranya telah terbukti sebagai vaktor malaria WHO (1997) dalam 
Prasetyowati(2013) namun Anopheles yang ada di Indonesia berjumlah 80 
spesias 24 spesias diantaranya telah dikonfirmasi sebagai vektor penular 
penyakit (Depkes RI, 2006, h.4). 
B. Siklus Hidup Dan Morfologi Nyamuk Anopheles sp 
Depkes RI (2015, h. 41- 42), menyatakan semua serangga termasuk 
nyamuk dalam daur hidupnya (siklus hidupnya) mempunyai tingkatan-





berbeda. Semua nyamuk mengalami metamorfosa sempurna (holometabole) 
mulai dari telur, jentik (beberapa instar), kepompong/pupa dan dewasa. Jentik 
dan pupa hidup di air sedangkan dewasa hidup di udara untuk mencari darah 
manusia atau hewan. 
a. Telur nyamuk 
Menurut Santoso (2002) dalam Prasetyowati (2013) menyatakan 
telur Anopheles sp diletakkan satu per satu di atas permukaan air, telur yang 
baru diletakan berwarna putih, tetapi sesudah 1-2 jam berubah menjadi 
warna hitam biasanya telur diletakan  pada malam hari. Telur berbentuk 
seperti perahu yang bagian bawahnya konveks atau cembung dan bagian 
atasnya konkaf atau cekung dan mempunyai sepasang pelampung yang 
terletak pada sebuah lateral sehingga telur dapat mengapung sejajar di 
permukaan air dengan badan yang khas yaitu spirakel pada bagian posterior 
abdomen, batu palma pada bagian lateral abdomen dan tergal plate pada 
bagian tengah setelah dorsal abdomen. 
Jumlah telur yang dikeluarkan oleh nyamuk betina Anopheles 
bervariasi, biasanya antara 100- 300 butir rata-rata 150 butir dan frekuensi 
bertelur dua atau tiga hari. Lama menetas dapat beberapa saat setelah 
terkena air, hingga 2-3 hari setelah berada di air, dan menetas menjadi larva. 
Telur tidak bisa hidup bertahan bertahan lama di bawah permukaan air, dan 
akan gagal menetas bila lebih dari 92 jam. Suhu optimal bagi telur 
Anopheles sp adalah 28ᵒC - 36ᵒC (Prasetyowati, 2013, h.4 -11). 








Gambar 1   
Telur Anopheles dengan pelampung di kedua sisinya 
Sumber : Arsin (2012) 
               
b. Jentik 
Menurut Santoso (Prasetyowati, 2013, h.4-11) jentik nyamuk 
mempunyai 4 bentuk (instar) pertumbuhan masing-masing instar 
mempunyai ukuran dan bulu yang berbeda. Stadium jentik Anopheles sp 
yang berada di tempat perkembangbiakan tampak mengapung sejajar 
dengan permukaan air dengan spirakel selalu kontak dengan udara luar. 
1. Jentik  instar I memiliki perubahan perkembangnya dalam waktu kurang 
lebih 1 hari. Ciri–cirinya yaitu sangat kecil, panjang 1-2 mm, warna 
transparan, duri–durinya (spinae) pada dada (thorax) belum begitu jelas 
dan corong pernapasan (siphon) belum menghitam. 
2. Jentik instar II memiliki perubuhan perkembangannya dalam jangka 
waktu 1-2 hari. Ciri-cirinya yaitu bertambah besar ukuran 2,5-3,9 mm, 
duri dada belum jelas dan corong pernapasan sudah berwarna hitam, 
Jentik instar II bergerak tidak terlalu aktif. 
3. Jentik instar III memiliki perubahan perkembanganya dalam waktu 2 hari 










4.  Jentik  instar IV memiliki perubahanya dalam waktu 2- 3 hari. Jentik ini 
lengkap stuktur anatominya dan bagian tubuh dapat dibagi menjadi 
bagian kepala (chepal), dada (thorax) dan perut (abdomen). larva instar 
IV berukukuran paling besar 5 mm, tubuhnya langsing dan bergerak 





Gambar 2  
Jentik Anopheles sp 
Sumber: Walter Reed Biosystematics unit (WRBU), 2014 
 
c. Pupa 
Stadium pupa merupakan masa tenang, umumnya tidak aktif tapi 
dapat juga melakukan gerakan-gerakan yang aktif dan menetas 1-2 hari 
untuk menjadi nyamuk. Dibagian pupa terdapat sebuah retakan untuk 
nyamuk dewasa merentangkan sayapnya, kaki dan bagian mulut yang 
tertekuk dalam cangkang pupa. apabila sedang tidak aktif  pupa berasa 
mengapung di atas air. Pupa tidak menggunakan rambut dan kait untuk 
melekat pada permukaan air, tetapi dengan bantuan dua terompet yang 
cukup besar yang berfungsi sebagai spirakel dan dengan dua rambut 
panjang stellate yang berada pada segmen satu abdomen (Prasetyowati,  
2013, h.4-11). 



















Pupa nyamuk Anopheles sp 
Sumber : Megical entomology,2002 
d. Nyamuk Dewasa 
Nyamuk dewasa yang baru muncul, akan beristirahat di permukaan 
air dalam waktu singkat sampai sayapnya  kuat dan badannya kering. Dalam 
keadaan istirahat, bentuk dewasa dari nyamuk Anopheles sp hinggap agak 








 Nyamuk Anopheles sp 

























Bagian tubuh nyamuk Anopheles dewasa 
Sumber : Walter Reed Biosystematics unit (WRBU), 2014 
 
1. Ciri-ciri umum Anopheles sp Dewasa 
a) Proboscis dan palpi sama panjang 
b) Scutellum berbentuk satu lengkungan (1/2 lingkaran) 
c) Jumbai biasanya terdapat noda pucat 
d) Pada palpi bergelang pucat atau sama sekali tidak bergelang 
e) Kaki panjang dan langsing 
2. Ciri-ciri khusus Anopheles sp Dewasa  
Menurut Kemenkes RI (2015, h.18) ciri-ciri  Anopheles sp dewasa adalah  






b) Pada sayap ditekankan pada urat-urat sayap dengan noda gelap dan 
pucat 
c) Pada jumbai kadang bernoda pucat atau gelap sama sekali 
d) Pada kaki belakang sering terdapat bintik-bintik (bernoda pucat) 
 
C. Tempat Perkembangbiakan Nyamuk 
Depkes RI, 2006, h. 12-18 menyatakan, tempat perkembangbiakan 
utama Anopheles aconitus (An. aconitus) adalah sawah dan saluran irigasi. 
Persawahan yang berteras adalah tempat yang baik untuk perkembangbiakan  
nyamuk Di persawahan daerah datar yang airnya mengenang, meskipun masih 
dapat ditemukan jentiknya, tetapi kepatannya tidak pernah tinggi. Pada daerah  
di persawahan, jentik nyamuk ini ditemukan pula di tepi sungai yang airnya 
mengalir perlahan serta kolam air tawar yang agak alkalis. 
Anopheles sundaicus berkembang biak di air payau, yaitu campuran 
antara air tawar dan air asin, dengan kadar garam optimum antara 12‰ - 18‰. 
Meskipun kepadatannya tidak begitu tinggi, jentik nyamuk ini dapat ditemukan 
pada kadar garam dibawah 5‰ dan bila kadar garam mencapai 4 ‰ maka 
jentik An. sundaicus akan menghilang. Genangan air payau yang digunakan 
An. sundaicus untuk berkembangbiak adalah genangan yang terbuka dan 
mendapatkan sinar matahari langsung. Tempat perkembangbiakan An. 






   Tempat berkembangbiak An. barbirotis yang utama adalah sawah 
dengan saluran irigasinya, kolam dan rawa-rawa, An. subpictus biasanya 
ditemukan bersama-sama dengan An. sundaicus berkembangbiak di air payau. 
Jentik An. subpictus lebih torelan terhadap kadar garam, sehingga dapat 
ditemukan ditempat yang mendekati air tawar dan juga tempat yang kadar 
garamnya cukup tinggi. 
Nyamuk Anopheles minimus dan An. flavirostris, jenis nyamuk ini 
biasanya ditemukan di saluran-saluran, sungai dan saluran  yang pinggirnya 
ada akar bambu dan akar tanaman lainnya, dapat pula ditemukan di rembesan 
mata air dan sawah. An. balabacensis biasanya pada genangan air tawar di 
hutan, baik yang permanen atau hanya temporer, kecuali genangan air yang 
tidak mengalir seperti bekas tapak kaki, roda kendaraan dan lain sebagainya, 
Jentik nyamuk ini ditemukan juga dipingir sungai terutama pada musim 
kemarau (Depkes RI, 2006, h.16). 
Jentik An. karwari biasanya ditemukan di aliran sungai kecil, mata air, 
sawah dan saluran irigasinya serta tepi danau. Nyamuk ini lebih suka di tempat   
dengan air jernih, terdapat rumput-rumputan dan terkena sinar matahari 
langsung. Tempat perkembangbiakan nyamuk An. bancrofti pada umumnya 
genangan air yang permanen seperti rawa, kolam kangkung, pinggiran kolam 
ikan, tepi sungai, parit dan lainnya. Jentik nyamuk ini juga ditemukan pada 
genangan air sementara dan sering pada tempat penampungan air buatan 





Penelitian yang dilakukan Bustam dkk (2012, h.19). tempat 
perkembangbiakan   nyamuk adalah genangan air yang dominan sebagai 
tempat yang potensial untuk  jentik  nyamuk Anopheles sp betina meletakan 
telur pada genangan air yang berupa kumbangan, rawa, dan selokan yang 
tersedia baik secara alami maupun buatan manusia. Kondisi perairan yang 
jernih maupun keruh memberikan kontribusi terjadinya peningkatan nyamuk  
Hasil penelitian Nurhayati dkk (2014, h.35). menyatakkan bahwa dari 
11 habitat yang positif larva Anopheles terdapat 8 habitat yang tidak terkena 
sinar matahari langsung (terlindung) sedangkan yang terkena sinar matahari 
ada 3 habitat sehingga dari penelitian tersebut larva Anopheles lebih dominan 
menyukai tempat yang terlindung dari sinar matahari langsung . Jenis habitat 
potensial sebagai tempat perkembangbiakan larva Anopheles banyak 
ditemukan di beberapa lokasi, umumnya ditemukan pada bak penampungan 
air. Sedangkan larva Anopheles yang tidak ditemukan terdapat pada selokan, 
Kepadatan larva Anopheles tertinggi ditemukan di rawa dan kepadatan larva 
terkecil pada bak penampungan air, pada sejumlah habitat posistif larva 
Anopheles yang ditemukan mempunyai fisik kimia yang berbeda. 
Faktor lingkungan hidup nyamuk sangat berguna dalam pengendalian 
perkembangan distribusi spesies dan habitat perkembangbiakan nyamuk dalam 
penularan malaria disuatu daerah tertentu. Lingkungan fisik, kimia dan biologi 
seperti suhu udara, kelembaban, intensitas cahaya, salinitas, pH, tumbuhan air 





mempengaruhi penyebaran, sehingga akan mempengaruhi keseimbangan 
populasi nyamuk di alam (Kaswaini & Mading, 2014, h.17). 
 Penelitian yang dilakukan Mahdalena dkk (2015) menyatakan habitat 
perkembangbiakan yang ditemukan yaitu rawa, selokan, kolam, kolam 
perendalam karet, genangan bekas roda ban, dan genangan air jalan. 
Karakteristik dari masing-masing habitat perkembangbiakan yaitu suhu 
berkisar antara 26-38ᵒC, pH berkisar antara 6-7, dan jarak habitat perkembang 
biakan  pemukiman paling dekat kurang lebih 1 meter dan paling jauh kurang 
lebih 172 meter.habitat perkembang biakan yang diamati terdapat tanaman air 
berupa lumut dan golongan family Cyperaceace, tanaman sekitar kebanyakan 
tanaman berkayu jenis pepohonan, tanaman paku-pakuan kelapa dan rambutan. 
Predator larva seperti kecebong,ikan dan udang (Mahdalena dkk, 2015, h.344). 
Menurut Plamratama (2015, h.22-23) vektor malaria dalam hal ini 
nyamuk di dalam memilih tempat perkembangbiakan (breeding places) 
dipengaruhi oleh faktor-faktor : 
1. Faktor fisik 
a. Suhu  
Secara umum, nyamuk Anopheles lebih menyukai suhu yang tinggi 
jika dibandingkan dengan jenis Culicinae. Hal ini menyebabkan 
Anopheles sp lebih sering dijumpai di daerah tropis. Suhu air sangat 
mempengaruhi perkembang biakkan jentik ditempat hidupnya (Teken & 
Knols, 2008). Suhu optimum untuk pertumbuhan nyamuk adalah 25ᵒ -





b. Kedalaman air 
Jentik Anopheles hanya mampu berenang ke bawah permukaan air 
paling dalam 1 meter dan tingkat volume air akan dipengaruhi curah 
hujan yang cukup tinggi yang akan memperbesar kesempatan nyamuk 
untuk berkembang biak secara optimal pada kedalaman kurang dari 3 
meter (Depkes RI, 2001). 
c. Curah hujan 
Curah hujan yang diselingi panas akan memperbesar kemungkinan 
berkembangbiaknya nyamuk Anopheles. Hujan menyebabkan naiknya 
kelembaban nisbi udara dan menambah jumlah tempat perkembang  
biakan (breeding places) dan terjadinya epidemi malaria. Besar kecilnya 
pengaruh bergantung pada jenis dan derasnya hujan, jenis vektor dan 
jenis tempat perkembangbiakan (Harijanto, 2002). Curah hujan yang 
cukup tinggi dalam jangka waktu yang lama akan memberikan 
kesempatan perkembangbiakkan nyamuk secara optimal (Depkes RI, 
2001). 
d. Arus air 
 Anopheles sp menyukai tempat perkembangbiakan dengan   jenis 
aliran air yang berbeda-beda. An. minimus menyukai aliran air yang deras 
sedangkan An.letifer menyukai air tergenang, dan An. barbirostris 







e. Sinar matahari 
Pengaruh sinar matahari dapat berbeda-beda terhadap pertumbuhan 
larva nyamuk. Beberapa jenis Anopheles menyukai tempat yang terbuka 
dan tempat yang teduh. An. punctulatus dan An. hyrcanus lebih 
menyukai tempat yang terbuka sedangkan An. sundaicus lebih menyukai 
tempat yang teduh, dan An. barbirostis dapat hidup baik ditempat yang 
terbuka maupun yang teduh (Harijanto, 2002). 
2. Faktor kimia 
a. Derajat keasaman (pH air) 
 Derajat keasaman mempunyai peranan penting dalam pengaturan 
respirasi dan fotosintesis. Dengan bertambahnya kedalaman 1 meter 
maka pH sekitar 6,5-7,5. Air akan bersifat asam atau basa tergantung 
besar kecilnya pH. Bila pH dibawah normal, maka air tersebut akan 
bersifat basa. Sebagaian besar biota akuatik sensitive terhadap perubahan 
pH dan menyukai pH antara 7-8,5. Nilai pH sangat mempengaruhi proses 
biokimia perairan (Effendi, 2003). 
b.  Oksigen terlarut (Dysolved Oxygen) 
Dysolved oxygen (DO) dapat berasal dari difusi oksigen yang 
terdapat di atmosfer dan aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air. Proses 
respirasi tumbuhan air dan hewan serta proses dekomposisi bahan 
organik dapat menyebabkan hilangnya oksigen dalam suatu perairan. 
Kadar DO optimum untuk menopang kehidupan organisme akuatik 






 Salinitas air sangat mempengaruhi ada tidaknya malaria di suatu 
daerah (Prabowo, 2004). Salinitas merupakan ukuran yang dinyatakan 
dengan jumlah garam-garam yang larut dalam suatu volume air. 
Banyaknya garam-garam yang larut dalam air menentukan tinggi 
rendahnya salinitas. Danau, genangan air, persawahan, kolam ataupun 
parit disuatu daerah yang merupakan tempat perkembangbiakan nyamuk 
meningkatkan kemungkinan timbulnya penularan malaria. 
 Kategori perairan berdasarkan salinitas yaitu perairan tawar jika 
salinitas kurang dari 0,5-30 ‰, perairan laut jika salinitasnya antara 30-
40 ‰ dan perairan hipersaline jika nilai salinitasnya antara 40-80 ‰ 
(Effendi, 2003). 
3. Faktor biologi 
Lingkungan biologi merupakan suatu karakteristik lingkungan yang 
mempengaruhi tempat perkembangbiakan nyamuk untuk berkembang biak, 
berbagai tumbuhan air yang mempengaruhi perkembangan nyamuk malaria, 
misalnya lumut dan gangga. Selain tumbuhan air, tumbuhan yang ada di 
darat juga mempengaruhi perkembangbiakan nyamuk malaria misalnya 
tumbuhan yang besar yang menghalangi masuknya sinar matahari ke tempat 
perkembangbiakan, sehingga menyebabkan pencahayaan akan rendah, suhu 







a. Tumbuhan air  
Adanya tumbuhan air sangat mempengaruhi kehidupan nyamuk, 
antara lain sebagai tempat meletakan telur, tempat berlindung (Depkes 
RI, 2001). Berbagai jenis tumbuhan dapat mempengaruhi kehidupan 
jentik nyamuk karena dapat menghalangi masuknya sinar matahari atau 
melindungi dari serangan makluk hidup lain (Gunawan, 2000). Beberapa 
jenis tananam air merupakan indikator bagi jenis nyamuk tertentu, 
tumbuhan seperti bakau, lumut, gangga dan berbagai jenis tumbuh-
tumbuhan lain dapat melindungi kehidupan jentik nyamuk karena dapat 
menghalangi matahari yang masuk atau melindungi dari seranggan 
makhluk hidup lain (Harijanto, 2002). 
b. Hewan air  
 Hewan air yang umumnya predator jentik nyamuk terdiri dari 
vetebrata dan invetebrata, seperti ikan kepala timah (panchax spp), ikan 
cere (Gambusia affinis), ikan mujair (Tilapia mossambica), ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dan anak katak. Hewan air tersebut akan 
mempengaruhi populasi nyamuk di suatu daerah yang akan 
mempengaruhi populasi nyamuk disuatu daerah (Hadi & Rahadian, 
2009). 
 
D.   Pengendalian Nyamuk Anopheles sp. 
Depkes RI (1983, h.77-78) menyatakan bahwa pengendalian vektor 





1. Secara kimia 
 Cara pemberantasan dengan penyemprotan rumah penduduk 
menggunakan insektisida untuk mencegah nyamuk menjadi infektif 
sehingga tidak terjadi penularan penyakit malaria contohnya penggunaan 
insektisida Bendiacarb. Disamping itu juga pemolesan kelambu dengan 
insektisida serta tindakan anti larva secara kimiawi (larvaciding) 
2. Pemberantasan secara hayati 
 Pemberantasan hayati yaitu cara pemberantasan menggunakan 
jasad hayati ikan dengan cara penebaran ikan pemakan jentik di tempat 
berlindung dan tempat perkembangbiakan jentik nyamuk 
3. Pemberantasan secara fisik 
    Pemberantasan fisik dapat dilakukan dengan cara pemberantasan 
terhadap telur, jentik, pupa maupun nyamuk dewasa dengan pengelolaan 
dan manipulasi lingkuangan fisik seperti penimbulan kolam, pembersihan 















A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu 
menggambarkan karakteristik tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp 
di Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang tahun 2019. 








=  variabel yang diteliti 
= variabel yang tidak diteliti 
 
C. Variabel Penelitian 
1. Jenis tempat perkembangbiakan 
2. Suhu air, pH, salinitas air 






















D. Definisi Operasional 
1. Tempat jenis perkembangbiakan adalah suatu tempat dengan kondisi 
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap perkembangbiakan jentik, 
perkembangbiakan dimana terdapat air atau genangan yang kontak 
langsung dengan tanah seperti sawah, sungai, rawa, kolam, dan kobakan 
2. Suhu air adalah temperatur air pada habitat jentik Anopheles sp.diukur 
dengan alat Multy komplit tester dengan satuan ◦C. 
3. pH air adalah derajat keasaman air pada habitat jentik Anopheles sp diukur 
dengan alat Multy complit tester. 
4. Salinitas habitat jentik Anopheles sp kandungan kadar garam ada pada 
habitat jentik Anopheles sp di desa mata air. Diukur dengan alat Multy 
complit tester dengan satuan promil (‰). 
5. Kepadatan jentik adalah perbandingan antara jumlah jentik Anopheles sp 
dengan jumlah cidukan yang dilakukan. Alat ukur yang digunakan yaitu 
cidukan dan pipet. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua habitat tempat 
perkembangbiakan jentik Anopheles sp di Desa Mata Air Kecamatan 
Kupang Tengah Kabupaten Kupang 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah semua tempat yang berpotensi menjadi  





jentik dari hasil cidukan maupun negatif tidak ada jentiknya di setiap 
habitat jentik Anopheles sp di Desa  Mata Air Kecamatan Kupang Tengah 
Kabupaten Kupang. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis data 
a. Data Primer 
Data yang dikumpulkan melalui survei dan observasi yang dilakukan di 
lapangan dengan menggunakan formulir meliputi tempat 
perkembangbiakan, suhu,pH, salinitas, dan kepadatan jentik Anopheles 
sp. 
b. Data Sekunder  
Data yang diperoleh dari puskesmas mengenai data penyakit malaria dan 
habitat jentik Anopheles sp. 
2. Langkah-langkah  penelitian  
dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan 
1) Pengurusan surat ijin penelitian. 
2) Persiapan lokasi penelitian. 
Persiapan lokasi ini dilakukan dengan rangka pelaksanaan penelitian 
melalui pendekatan dengan aparat setempat untuk memperoleh ijin 







3) Persiapan Tenaga 
Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh teman-teman mahasiswa 
berjumlah 6 orang sebelumya diadakan pertemuan untuk penyampaian 
presepsi dalam pengambilan data. 
b.  Pelaksanaan penelitian 
1) Pengukuran kepadatan jentik  
(a) Mempersiapkan alat dan bahan 
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah cidukan (alat 
digunakan dalam melakukan pencidukan jentik Anopheles sp 
dengan menggunakan gayung), nampan (digunakan untuk menaruh 
jentik pada saat dilakukan cidukan), dan pipet tetes (digunakan 
untuk mengambil jentik yang ada pada nampan, alat tulis 
digunakan untuk mencacat hasil cidukan dan jumlah cidukan yang 
diperoleh). 
Bahan yang digunakan adalah formulir survei (digunakan untuk 
mencatat hasil kepadatan jentik Anopheles sp yang didapatkan pada 
setiap titik perkembangbiakan) dan kertas label serta alat tulis. 
(b). Pelaksanaan 
(1) Mengamati tempat perkembangbiakan yang besar seperti 
habitat sawah dan rawa yang terdapat jentik Anopheles 
kemudian melakukan cidukan sebanyak sepuluh kali pada satu 





  Untuk perkembangbiakan yang kecil seperti bekas kelapa 
kering, wadah minum ternak, genangan ban bekas maka dapat 
menggunakan pipet tetes untuk mengambil jentik  Anopheles sp. 
(2) Pada saat pencidukan, apabila terdapat jentik, maka jentik 
dimasukkan kedalam nampan kemudian menghitung jumlah 
jentik yang diciduk atau dipipet dengan cara memindahkan  
jentik ke dalam botol plastik menggunakan pipet tetes sambil 
menghitung jumlahnya. 
(3) Jentik tersebut dipisahkan sesuai dengan habitanya kemudian  
diberi label. 
Menghitung kepadatan jentik (KJ) 
KJ= jumlah jentik Anopheles dari semua cidukan/pipet 
             Jumlah cidukan yang dilakukan 
 
2) Pengukuran suhu air pada habitat jentik 
a) Alat dan Bahan 
(1) Multy complit tester digunakan untuk mengetahui angka atau  
hasil yang didapatkan pada saat melakukan pengukuran di 
lapangan. 
(2) Bahan yang digunakan adalah sampel air pada habitat jentik 
Anopheles sp 





1) Mencelupkan ujung probes pada  air di tempat 
perkembangbiakan 
2)    Mencatat hasil sesuai angka yang muncul pada alat 
3)  Pengukuran dilakukan pada setiap titik pengambilan jentik 
Anopheles sp dengan cara kalibrasi alat dengan menggunakan 
aquades kemudian dikeringkan dengan menggunakan tisu 
hingga kering. 
3) Pengukuran pH air pada habitat jentik 
a) Alat dan Bahan 
 Multy complit tester digunakan untuk mengetahui angka atau  hasil  
yang didapatkan pada saat melakukan pengukuran di lapangan 
b) Prosedur kerja 
(1) Menghidupkan alat dengan cara tekan tombol ON OFF 
(2) Memilih parameter dengan menekan tombol mode enter maka di 
layar akan muncul pH 
(3) Memasukan probes ke dalam air sampel sebanyak 6 mm 
(4) Mengamati angka yang muncul dilayar jika sudah konstan maka 
dicatat nilai pH 
(5) Pengukuran dilakukan pada setiap titik pengambilan jentik 
Anopheles sp dengan cara kalibrasi alat menggunakan aquades 







4) Pengukuran salinitas habitat jentik 
a) Alat dan Bahan 
 Multy complit tester digunakan untuk mengetahui angka atau  hasil  
yang didapatkan pada saat melakukan pengukuran di lapangan. 
b) Prosedur kerja 
(1) Mengidupkan alat dengan menekan tombol ON OFF. 
(2) Memilih parameter dengan menekan tombol mode enter maka 
dilayar akan muncul salinitas. 
(3) Memasukan probes kedalam air sampel sebannyak 6 mm 
(4) Mengamati angka yang muncul di layar jika sudah kontan maka 
dicatat sebagai nilai salinitas. 
(5) Pengukuran dilakukan pada setiap titik pengambilan jentik 
Anpoheles sp, jika berpindah habitat maka dapat dilakukan 
dengan kalibrasi alat menggunakan aquades dan dikeringkan 
dengan menggunakan tisu. 
G. Pengolahan Data 
1. Editing   
Mengedit data sesuai hasil yang diperoleh berdasarkan data primer dan data 
sekunder. Manfaatnya untuk melakukan pemeriksaan kembali terhadap data 
yang didapatkan dari instansi kesehatan dan catatan hasil observasi sehingga 








Pemberian kode atau pembuatan kode pada formulir survei dan master tabel 
agar mempermudah pengelolaan data terutama jika data dianalisis 
menggunakan formulir survei. 
3. Tabulasi  
Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel, agar mempermudah 
dalam mengelolah atau menganalisis data yang telah didapatkan di 
lapangan. 
H. Analisa Data 
Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisa secara deskriptif yaitu dengan menghitung distribusi frekuensidata 
dari variabel penelitian yaitu jenis perkembangbiakan Anopheles sp, suhu air, 
pH air dan salinitas air pada perkembangbiakan jentik Anopheles sp di Desa 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Desa Mata Air merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Kupang Tengah Kabupaten Kupang, dengan luas wilayah desa 6.000 Ha 
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut. Sebelah utara berbatasan dengan 
Teluk Kupang, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Penfui Timur dan 
Desa Oelnasi, sebelah timur berbatasan dengan Desa Noelbaki, sebelah barat 
berbatasan dengan Kelurahan Tarus. Jumlah penduduk di Desa Mata Air 
sebanyak 5.809 jiwa terdiri dari laki-laki sebanyak 2.944 jiwa dan perempuan 
2.868 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1.229 KK. Mata 
pencaharian penduduk Desa Mata Air yaitu bertani dan beternak. 
B. Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Desa Mata Air dengan melihat variabel jenis 
perkembangbiakan jentik Anopheles sp, mengetahui suhu, pH, salinitas yang 
ada di Desa Mata Air dan menghitung kepadatan jentik Anopheles sp. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 
1. Jenis Tempat Perkembangbiakan Jentik Anopheles sp. 
Jenis tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp. di Desa Mata Air 









Jenis dan Tipe Tempat Perkembangbiakan Jentik Anopheles sp. 




Jumlah % Tipe % 
Rawa 3 21,43 Permanen 
25% 
Saluran irigasi 2 14,28 Permanen 
Sawah 2 14,28 Temporer 
75% 
Genangan air kotor 1 7,14 Temporer 
Ember bekas 2 14,28 Temporer 
Bekas kelapa kering 1 7,14 Temporer 
Wadah minum ternak 1 7,14 Temporer 
Genangan ban bekas 2 14,28 Temporer 
Total 14 100,00 8 100% 
         Sumber : Data primer terolah 2019 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tempat perkembangbiakan yang 
paling banyak di temukan di Desa Mata Air yaitu tempat 
perkembangbiakan jenis rawa sebanyak 3 buah (21,43%) dan tempat 
perkembangbiakan yang paling sedikit yaitu genangan air, bekas kelapa 
kering dan wadah minum ternak masing-masing 1 buah (7,14%). Tipe 
tempat perkembangbiakan yang ditemukan yaitu permanen sebanyak 2 










 Suhu, pH dan Salinitas Tempat Perkembangbiakan Jentik Anopheles sp. 




           Fisik                     Kimia 
   Suhu (ᵒC)        pH Salinitas (‰) 
Sawah 30 8 0 
Rawa 27 7 0 
Saluran irigasi 27 7 0 
Genangan air kotor 28 7 0 
Ember bekas 28 6 0 
Bekas kelapa kering 26 6 0 
Wadah minum ternak 27 7 0 
Ban bekas  27 6 0 
Rata-rata 27,5 6,75 0 
         Sumber : Data primer terolah 2019 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai suhu air tertinggi ada pada tempat 
perkembangbiakan sawah sebesar 30
0
C dan nilai suhu terendah ada pada 
tempat perkembangbiakan bekas kelapa kering sebesar 26
0
C. Nilai pH 
tertinggi ada pada tempat perkembangbiakan sawah sebesar 8 dan nilai pH 
terendah pada tempat perkembangbiakan ember bekas, bekas kelapa 
kering dan ban bekas sebesar 6. Nilai salinitas pada semua tempat 








3. Kepadatan Jentik Anopheles sp. Di Desa Mata Air 
Hasil kepadatan jentik Anopheles sp  di Desa Mata Air dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut. 
Tabel 3 
Kepadatan Jentik berdasarkan Tempat Perkembangbiakan Jentik 













Sawah        2      50      12 0,24 
Rawa 3 100 17 0,2 
Saluran irigasi 2 100 0 0,0 
Genangan air kotor 1 10 27 2,7 
Ember bekas 2 10 6 0,6 
Bekas kelapa kering 1 10 4 0,4 
Wadah minum ternak 1 10 7 0,7 
 Genangan ban bekas 2 10 3 0,3 
Total 14 300 78 0,2 
Sumber : Data primer terolah, 2019 
Tabel 3 menunjukkan bahwa kepadatan jentik Anopheles sp yang 
tinggi sebesar 2,7 ekor/cidukan pada jenis tempat perkembangbiakan 










a.  Tempat Perkembangbiakan Jentik Anopheles sp Di Desa Mata Air 
Tempat  perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp adalah genangan 
air baik air tawar maupun air payau, tergantung pada jenis nyamuknya. Air 
tidak boleh tercemar dan harus selalu berhubungan dengan tanah. Tempat  
perkembangbiakan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kadar 
garam, kejernihan dan flora. Tempat  perkembangbiakan di air tawar berupa 
sawah, mata air, genangan di tepi sungai, bekas jejak kaki, roda kendaraan 
dan bekas lobang galian (Harijanto 2000). 
Tempat perkembangbiakan nyamuk adalah genangan-genangan air, 
Pemilihan tempat meletakkan telur dilakukan oleh nyamuk dewasa pada 
tempat yang potensial sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk yang 
dilakukan secara turun-temurun oleh seleksi alam. Jentik nyamuk hidup di 
air, dimana telur diletakkan satu per satu di atas permukaan air. 
Suatu tipe genangan air yang disukai oleh satu jenis nyamuk belum 
tentu disukai oleh jenis nyamuk yang lain. Menurut Soedarto (2011, h. 89). 
Tempat berkembangbiak nyamuk Anopheles sp dapat berupa air tawar, 
kolam yang paling banyak ditumbuhi tanaman air atau yang tidak bertanam, 
persawahan, muara sungai yang alirannya tidak deras atau kolam kecil berisi 
air hujan. 
Menurut Bustam dkk (2012, h.19), tempat perkembangbiakan 
nyamuk adalah genangan air yang dominan sebagai tempat yang potensial 





genangan air berupa kubangan, rawa dan selokan yang tersedia baik alami 
maupun buatan manusia. Sehingga memberikan kontribusi terjadinya 
peningkatan nyamuk dengan kondisi perairan yang jernih maupun keruh. 
Hasil pengambilan jentik Anopheles sp yang dilakukan di Desa Mata 
Air menemukan berbagai tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp 
yang berbeda-beda berupa genangan air baik tempat perkembangbiakan 
yang permanen (tempat perkembangbiakan yang bertahan lama dengan 
adanya genangan air) seperti rawa dan saluran irigasi dan tempat 
perkembangbiakan temporal (tempat perkembangbiakan yang hanya 
sementara) seperti sawah, genangan air kotor, ember bekas, bekas kelapa 
kering, wadah minum ternak dan genangan ban bekas yang tersimpan 
sehingga terdapat tanah dan lumut di dalamnya. 
Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan Bustam, dkk 
(2012) yang menemukan 6 breeding site yang berbeda, yaitu rawa, 
kubangan, selokan, kolam, sungai dan mata air. Penelitian yang sejenis juga 
dilakukan oleh Nulhemi (2012) dengan hasil penelitian yang ditemukan 
tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp juga berbeda-beda, dimana 
umumnya berkembangbiak di sawah, saluran irigasi, kolam, rawa yang 
terlindung dan sungai aliran rendah. Penelitian Nurhayati (2014) yang 
menemukan tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp yang berbeda-
beda yaitu bak cuci kaki, bak penampungan air, genangan air, rawa, selokan, 





Pada survei tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp di Desa 
Mata Air dengan melihat tempat yang diduga positif maupun negatif 
terdapat jentik Anopheles sp. Tempat perkembangbiakan jentik Anopheles 
sp yang paling banyak ditemukan adalah jenis tempat perkembangbiakan 
rawa berjumlah 3 buah dan tempat perkembangbiakan yang paling sedikit 
ditemukan yaitu pada genangan air kotor, bekas kelapa kering dan wadah 
minum ternak masing-masing berjumlah 1 buah, dari keseluruhan tempat 
perkembangbiaknya yang diobservasi ternyata hanya terdapat tujuh yang 
positif terdapat jentik Anophele sp dan satu tempat perkembangbiakan yang 
tidak terdapat jentik Anopheles sp 
Tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp ada yang mendapat 
sinar matahari langsung seperti pada tempat perkembangbiakan sawah yang 
pada saat dilakukan pencidukan jentik tidak ada tumbuhan yang 
menghalangi sinar matahari untuk masuk karena kondisi pada saat itu 
sedang pada masa panen sehingga sinar matahari dengan mudah dapat 
menembus genangan air yang ada jentik Anopheles sp. Pada tempat 
perkembangbiakan sawah yang tidak mendapatkan sinar matahari langsung 
seperti pada tempat perkembangbiakan rawa hal tersebut dikarenakan pada 
rawa kondisinya terlindung dan terdapat flora/tumbuhan air seperti rumput, 
kankung air, eceng gondok teratai dan lumut. 
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan Indriani (2014) yang 





spesies yang ditemukan dapat hidup pada tempat perkembangbiakan yang 
mendapat sinar matahari langsung maupun tidak langsung. 
b. Suhu, pH, Salinitas Pada Tempat Perkembangbiakan Jentik 
Anopheles sp  Desa  Mata Air  
 
Suhu air pada breeding site merupakan salah satu faktor abiotik yang 
dapat memberikan konstribusi dalam perkembangbiakan jentik Anopheles. 
Hasil penelitian yang dilakukan di 8 tempat perkembangbiakan jentik 
Anopheles sp di sawah, rawa, saluran air, genangan air, ember bekas, bekas 
kelapa kering, wadah minum ternak dan bekas roda mobil diperoleh hasil 
pengukuran berkisar antara 26–30 0C dengan klasifikasi positif jentik 
Anopheles sp berkisar antara 26–27 0C.  
Periode kemunculan bentuk dewasa pupa menjadi nyamuk dewasa 
pada suhu 18–33 0C. Sementara penelitian yang dilakukan Syarifah pada 
tahun 2002 dinyatakan bahwa rata-rata suhu perkembangbiakan yang paling 
banyak ditemukan jentik malaria bekisar antara 28,9–33,8 0C. Penelitian 
lainnya oleh Bustam di Desa Bulubete suhu tempat perkembangbiakan 
berkisar antara 26-33 
0
C dengan breeding site positif jentik suhu > 29
0
C. 
Penelitian Shinta telah ditemukan bahwa karakteristik lingkungan fisik 
perairan pada tempat perkembangbiakan jentik nyamuk di Pulau Sekanak 
memiliki suhu 31-33 
0
C dan peneltian Nurhayati mendapat suhu berkisar 
antara 25-35
0
C berdasarkan teori suhu optimum bagi perkembangbiakan 
nyamuk berkisar antara 25-27
0
C, sehingga dapat disimpulkan bahwa 





Potensial hidrogen (pH) merupakan tingkatan asam basa suatu 
larutan yang diukur dengan skala 0-14. Tinggi rendahnya pH air sangat 
dipengaruhi oleh kandungan mineral lain yang terdapat dalam air. Kadar 
keasaman (pH air), mempunyai peranan penting bagi perkembangbiakan 
larva nyamuk Anopheles karena berperan penting dalam pengaturan 
respirasi dan sistem enzim pada tubuh jentik. Menurut Effendi (2003) 
dengan bertambahnya kedalaman 1 meter maka pH sekitar 6,5-7,5. Derajat 
keasaman air optimal untuk perkembangbiakan jentik Anopheles adalah 7-
8,5. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan pH yang terdapat 
pada tempat perkembangbiakan di Desa Mata Air berkisar antara 6-8. Hasil 
pengukuran pH di Desa Mata Air merupakan pH optimum untuk 
perkembangbiakan jentik Anopheles sp. 
 Salinitas merupakan kadar garam yang terkandung di dalam air 
baik air tawar, air payau maupun air asin. Berdasarkan hasil pengukuran 
diperoleh salinitas per mil pada 8 tempat perkembangbiakan jentik 
Anopheles adalah sama yaitu nihil. Hal ini menunjukkan bahwa air tempat 
perkembangbiakan jentik Anopheles sp termasuk jenis air tawar. Ini sesuai 
dengan penelitian Ernamayanti & Abidin (2010) menyatakan bahwa 
salinitas di Desa Muara Kelantan Kabupaten Siak Provinsi Riau dengan sub 
sampling selokan mengalir, selokan tenang dan rawa adalah sama 0 ‰. 
Sejalan dengan penelitian Bustam (2012) Di Desa Bulubete hasil 
pengukuran salinitas pada semua tempat perkembangbiakan memiliki kadar 





c. Kepadatan Jentik Anopheles sp 
Suatu tempat perkembangbiakan dapat tersedia dan cocok untuk 
mendukung perkembangbiakan jentik Anopheles sp. Jika kondisi 
lingkungan yang dibutuhkan terpenuhi, kondisi lingkungan pada Tempat 
perkembangbiakan akan mempengaruhi keberadaaan jenis dan 
kepadatan/populasi jentik. Pencidukan jentik yang dilakukan untuk melihat 
keberadaan jentik dan mengetahui kepadatan pada suatu tempat 
perkembangbiakannya.  
Menurut Soedarto (2011, h. 89), tempat berkembangbiak nyamuk 
Anopheles sp dapat berupa air tawar, kolam yang paling banyak ditumbuhi 
tanaman air atau yang tidak bertanam, persawahan muara sungai yang 
alirannya tidak deras atau kolam kecil berisi air hujan. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada semua tempat 
perkembangbiakan jentik Anopheles sp yang berada di Desa Mata Air 
terdapat 8 breeding site yang berbeda yaitu sawah, rawa, saluran irigasi, 
genangan air kotor, ember bekas, bekas kelapa kering, wadah minum ternak 
dan genangan ban bekas dengan tipe tempat perkembangbiakan yang 
ditemukan yaitu permanen sebanyak 5 buah dan temporer sebanyak 9 buah. 
Tempat perkembangbiakan yang memiliki nilai atau kepadatan 
tertinggi terdapat pada genangan air kotor dengan angka kepadatan 2,7 
ekor/cidukan hal tersebut dikarena pada genangan air kotor terdapat sampah 
daun coklat, potongan kayu kering dengan kondisi air yang terlihat sangat 





pada genangan air kotor  sehingga menjadi tempat yang cocok untuk 
perkembangbiakan jentik Anopheles sp.   
Hal tersebut didukung dengan penelitian Boewono (2004) 
menemukan hal yang sama walaupun breeding site yang berbeda tetapi 
kondisi  perkembangbiakannya sama dimana pada genangan air sungai dan 
merupakan breeding site yang permanen, terdapat sampah daun coklat, 
rumput kering, semak, potongan kayu, dengan kondisi genangan air bersih, 
keruh terkena sinar matahari langsung atau terbuka serta tidak terdapat 
hewan air. 
Tingginya kepadatan jentik Anopheles sp pada saluran air kotor 
karena tidak terdapat predator pemakan jentik. Tempat perkembangbiakan 
di rawa dengan kepadatan jentik 0,12 ekor/cidukan dan rawa dengan 
kepadatan 0,2 ekor/cidukan yang berada di Desa Mata Air terlihat bahwa 
kondisinya terlindung dengan flora/tumbuhan air seperti rumput, kangkung 
air, eceng gondok, teratai dan lumut dengan adanya tumbuhan air pada rawa 
dan sawah jentik dapat bersembunyi atau dapat memperoleh makanan yang 
mengandung unsur-unsur hara yang membuat jentik bertahan hidup lebih 
lama serta fauna/hewan air yang ada pada Tempat perkembangbiakan sawah 
dan rawah seperti kecebong, ikan botok serta katak dan kepiting.  
 Hal tersebut didukung oleh teori Ernamaiyanti & Abidin (2010, 
h.59). faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan jentik yaitu 
lingkungan biotik meliputi keberadaan flora di daerah perkembangbiakan 





pada tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp. Flora meliputi jenis-
jenis tumbuhan air yang berada pada tempat perkembangbiakan seperti 
tumbuhan bakau, lumut, ganggang dan berbagai tumbuhan lain. Flora dapat 
mempengaruhi kehidupan jentik karena dapat menghalangi sinar matahari 
dan melindungi dari serangan makhluk hidup lain serta dapat mempengaruhi 
tingkat kepadatan jentik. 
 Tingginya kepadatan jentik Anopheles sp pada saluran air kotor, 
rawa dan sawah karena tidak terdapat predator pemakan jentik pada tempat 
perkembangbiakan ini, hal tersebut didukung oleh teori yang dibahas oleh 
Ernnamaiyanti & Abidin (2010, h.59). faktor lingkungan yang 
mempengaruhi kehidupan jentik yaitu lingkungan biotik meliputi 
keberadaan flora dan fauna di daerah tempat perkembangbiakan jentik 
Anopheles sp.  
 Pengendalian jentik Anopheles sp dapat dilakukan dengan cara 
pemeliharaan ikan pemakan jentik. Tempat perkembangbiakan yang 
mempunyai kepadatan terendah terdapat pada ember bekas 0,6 
ekor/cidukan, bekas kelapa kering 0,4 ekor/pipet, wadah minum ternak 0,7 
ekor/pipet, dan genangan ban bekas 0,3 ekor/pipet hal tersebut dikarenakan 
tempat perkembangbiakan tersebut terbuka, terkena sinar matahari, terdapat 
lumut, air yang ada sangat keruh pada bagian dalam wadah minum ternak, 
ban bekas serta ember bekas, pada bekas kelapa kering terlindung oleh jenis 





  Tempat perkembangbiakan saluran irigasi tidak ditemukan jentik 
Anopheles sp, Hal ini dikarenakan saluran irigasi air yang terletak di tepi 
sawah terlihat dengan kondisi yang terbuka, aliran air yang ada mengalir 
dengan deras serta terdapat tumbuhan dan hewan air seperti lumut ikan 
kepala timah, kecebong dan katak. Tidak terdapat jentik pada tempat 
perkembangbiakan ini diduga karena jentik tersebut di mangsa oleh ikan 
kepala timah yang berperan sebagai predator jentik. 
  Penelitian Tabati (2010, h.48) bahwa ada beberapa jenis ikan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai predator jentik nyamuk Anopheles sp yaitu 
ikan mujair, ikan nila, ikan mas dan ikan kepala timah. ikan pemakan 
jentik tersebut dimanfaatkan di sawah dan sungai untuk mengurangi 



















1. Jenis tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp di Desa Mata Air yaitu 
sawah, rawa, saluralan irigasi, genangan air kotor, ember bekas, bekas 
kelapa kering, wadah minum ternak dan bekas roda ban. 
2. Kualitas suhu, pada tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp di Desa 
Mata Air berkisar antara 26–30 ᵒC,  pH air berkisar antara 6-8 dan salinitas 
air nihil per mil. 
3. Kepadatan jentik Anopheles sp di Desa Mata Air yaitu 0,18 ekor/cidukan 
atau 0-1 ekor/cidukan. 
 
B. Saran  
1. Bagi masyarakat agar membersihkan tumbuhan air dan memanfaatkan 
hewan predator di sekitar tempat perkembangbiakan jentik Anopheles sp. 
yaitu ikan mujair, ikan nila, ikan mas dan ikan kepala timah. Ikan pemakan 
jentik tersebut dimanfaatkan di sawah dan sungai untuk mengurangi 
populasi vektor dan kepadatan jentik. 
2. Bagi Puskesmas Tarus agar meningkatkan kegiatan survei jentik Anopheles 
sp. Pada setiap tempat perkembangbiakan secara rutin dan melakukan 
punyuluhan kepada masyarakat tentang pengendalian jentik dengan 
memanfaatkan seperti ikan pemakan jentik dan pembersihan tumbuhan-





3. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Kupang agar lebih memperhatikan 
daerah yang endemis malaria dengan peningkatan tingkat pengawasan 
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